Konservasi Sumber Daya Air Di Kabupaten Sumba Timur by Kustamar, Kustamar
8.6% Results of plagiarism analysis from 2018-10-15 02:57 UTC
._Kustamar_KONSERVASI_SUMBER_DAYA_AIR_DI_KABUPATEN_SUMBA_TIMUR.pdf
Prodi  S ipi l  Date: 2018-10-15 02:55 UTC
 All sources 76  Internet sources 49  Own documents 3
[4]
 https://www.researchgate.net/publication...erang_Kabupaten_Gowa
1.0%  15 matches 
 1 documents with identical matches
[6]
 andesipil.blogspot.com/2011/
2.9%  13 matches 
 1 documents with identical matches
[8]  https://vdocuments.site/documents/pengelolaan-sumber-daya-air.html1.8%  16 matches 
[9]  www.academia.edu/6231377/Critical_Role_o...topoietic_Stem_Cells0.9%  6 matches 
[10]  "Syari_Intan_Purnama_PENGARUH_KERAP...ot; dated 2018-08-241.1%  14 matches 
[11]  https://id.123dok.com/document/7qvgrgdq-...kabupaten-garut.html1.7%  7 matches 
[12]  projectmedias.blogspot.com/2013/09/cara-merancang-sumur-resapan.html1.7%  9 matches 
[13]  erwingeograf.blogspot.com/2012/02/sumur-resapan.html1.7%  8 matches 
[14]  jrisetgeotam.com/index.php/jrisgeotam/article/download/9/150.3%  12 matches 
[15]  "._Kustamar_PENGEMBANGAN_MODEL_HIDR...ot; dated 2018-10-110.4%  10 matches 
[16]  https://www.scribd.com/doc/113988205/III-metode-Dan-Materi-Penelitian0.6%  4 matches 
[17]  https://es.scribd.com/doc/172919398/Pengolahan-Air-Di-Perushaan1.0%  5 matches 
[19]  https://vdocuments.site/documents/kelembagaan-air-di-indonesia.html0.8%  8 matches 
[20]  inawf.org/drainase-berwawsan-lingkungan/0.7%  4 matches 
[21]  https://www.slideshare.net/edysmartnow/konservasi-tanah-dan-air-391756880.9%  3 matches 
[22]
 marno.lecture.ub.ac.id/files/2012/01/PANEN-AIR-HUJAN-DAN-PENYIMPANNYA-DALAM-TANAH.doc
0.5%  6 matches 
 1 documents with identical matches
[24]  https://id.123dok.com/document/7qvmn60q-...arum-jawa-barat.html0.2%  4 matches 
[25]  https://vdocuments.mx/documents/00-buku-1-sda-jawa-final.html0.4%  6 matches 
[26]  https://pt.scribd.com/doc/172919398/Pengolahan-Air-Di-Perushaan0.6%  4 matches 
[27]  https://www.scribd.com/document/360467255/Sig-Dalam-Rehabilitas-Cat0.0%  4 matches 
[29]  https://www.scribd.com/document/333154492/BAB-I-KLA0.0%  1 matches 
[31]  www.academia.edu/19620826/Pengertian_Sumur_Resapan0.5%  2 matches 
[33]  https://atpw.files.wordpress.com/2013/03/a3-sigit-darmawan2.pdf0.1%  4 matches 
[35]  https://www.scribd.com/document/80887473/tugas-asistensi-10.5%  3 matches 
0.5%  3 matches 
[36]  https://docplayer.info/38063373-Peratura...walikota-malang.html0.3%  4 matches 
[38]  https://www.researchgate.net/publication..._Cimanuk_Bagian_Hulu0.3%  4 matches 
[40]  https://vdocuments.site/documents/cradle-55846592f32e0.html0.2%  3 matches 
[42]  https://www.scribd.com/doc/172919398/Pengolahan-Air-Di-Perushaan0.3%  2 matches 
[44]  https://atpw.files.wordpress.com/2013/03/d2-adi-prawito.pdf0.1%  2 matches 
[45]  budikolonjono.blogspot.com/2013/02/hijauan.html0.3%  2 matches 
[46]  https://vdocuments.site/documents/tksdl-5612ddd6297ed.html0.2%  3 matches 
[47]  www.jdih.setjen.kemendagri.go.id/files/P_RIAU_6_2006.pdf0.2%  3 matches 
[48]  https://id.123dok.com/document/6qmegr9z-...lau-pulau-kecil.html0.0%  2 matches 
[49]  www.academia.edu/8254442/Ruang_Lingkup_Konservasi_Lahan_dan_Air0.3%  1 matches 
[51]  https://vdocuments.site/documents/bn296-2012lamp.html0.1%  2 matches 
[52]  https://bebasbanjir2025.wordpress.com/04...an-pengelolaannya-6/0.1%  2 matches 
[59]  https://www.scribd.com/doc/129024720/IV-...ayasa-Sumber-Air-pdf0.2%  1 matches 
[60]  "Saputra_Tesar_Arik_PENGARUH_VARIAS...ot; dated 2018-08-180.0%  1 matches 
[61]  https://vdocuments.site/documents/konservasi-das-kalong.html0.1%  1 matches 
[64]  https://docobook.com/konservasi-dan-pengelolaan-sumber-daya-air-berdasarkan.html0.0%  1 matches 
[65]  https://id.123dok.com/document/eqoxk7q1-...apanuli-selatan.html0.0%  1 matches 
[66]  https://surajis.wordpress.com/category/kawasan/page/2/0.1%  1 matches 
[67]  aquuhlizha.blogspot.com/2014/03/teori-teori-lapangan-dalam-psikologi.html0.0%  1 matches 
[68]  https://pt.scribd.com/doc/244046818/POLA...RAAN-RUTIN-JALAN-pdf0.1%  1 matches 
[69]  https://id.123dok.com/document/6zkvm8eq-...gorontalo-utara.html0.0%  1 matches 
[70]  https://id.123dok.com/document/ozl2m9oq-...-plant-breeding.html0.0%  1 matches 
[71]  https://www.slideshare.net/afrils/kurt-lewin-156324100.0%  1 matches 
[72]  https://surajis.wordpress.com/category/prospek/page/2/0.1%  1 matches 
[73]  https://edupls.blogspot.com/2010/11/teori-medan-kurt-lewin.html0.0%  1 matches 
[74]  https://www.researchgate.net/publication..._Daerah_Penyangganya0.0%  1 matches 
[75]  https://edupls.blogspot.com/2010/0.0%  1 matches 
[77]  https://vdocuments.site/kumpulan-jurnal-baru.html0.0%  1 matches 
8 pages, 3136 words
PlagLevel: selected / overall
249 matches from 79 sources, of which 70 are online sources.
Settings 
Data policy: Compare with web sources, Check against my documents, Check against my documents in the organization repository, Check against
organization repository, Check against the Plagiarism Prevention Pool
Sensitivity: High
Bibliography: Consider text
Citation detection: Reduce PlagLevel
Whitelist: --
  
        A-  245
 ISBN -1-6  978-979-18342
 
          
KONSERVASI SUMBER DAYA AIR DI KABUPATEN SUMBA TIMUR  
 
Kustamar, Dr., Ir., MT. 
Dosen Teknik Sipil S-1 FTSP ITN Malang 
Kantor: Jln. Bendungan Sigura-gura, No. 2, Malang 
Tel. 0341 551431 Fax: 0341 553015 





Wilayah Kabupaten Sumba Timur, mayoritas terdiri dari padang rumput (47,85%),  dengan topografi berbukit 
dan hujan yang relatif rendah (kurang dari 2000 mm/tahun).  Kendala utama dalam pengembangan potensi lahan 
kering ialah hujan yang hanya terjadi pada kurun waktu 3 hingga 4 bulan setiap tahunnya.  Dengan tanah yang 
        berasal dari batuan kapur dan  kemiringan topografi mayoritas lebih dari 25%, maka sangat rawan erosi dan 
    kekeringan.   Oleh  karena  hal  tersebut, konservasi  lahan direncanakan  gabungan  dari  konservasi vegetatif, 
mekanis (teras), dan konstruktif (embung resapan).  Lokasi dan luas lahan konservasi diidentifikasi berdasarkan 
  informasi  tinggi dan  sebara  hujan,  jenis  tanah,  kemiringan  lereng,  dan  kondisi penggunaan  lahan.    Lokasi 
  konstruksi  embung  resapan  dipilih  pada  anak  sungai yang berhulu  pada  daerah  angat  kritis.    Dari  analisa 
ditemukan luas lahan sangat kritis 11.642 , dan diperlukan embung resapan .buah. ha 12
  
  




Wilayah Kabupaten Sumba Timur meliputi wilayah 
daratan dan laut. Wilayah Kabupaten Sumba Timur 
    mempunyai kemiringan lahan yang relatif beragam 
mulai dari 0-2% sebesar 102.811 Ha, 2-25% sebesar 
      119.975 Ha, 25-40% sebesar 285.117Ha,   40% 
  sebesar  192.147 Ha.  Dengan  mayoritas  luas lahan 
     berlereng curam ( 25%), maka sangat berpotensi 
terjadi erosi permukaan. 
     Hujan di kawasan wilayah Kabupaten Sumba 
       Timur relatif rendah (kurang dari 2000 mm per 
tahun), berlangsung 3-4 bulan dengan sebaran:      
o Kurang dari 1.000 mm pertahun meliputi bagian 
  Timur dan Utara. 
      o Antara 1.000  1.500 mm pertahun meliputi –
 bagian  Tengah dan Selatan. 
      o Di atas 1.500 mm pertahun meliputi bagian 
Barat.   [45]
Dengan kondisi hujan tersebut, Kabupaten Sumba 
    Timur harus memanfatatkan hujan seefektif 
mungkin. 
Penggunaan tanah di Kabupaten Sumba Timur terdiri dari [45]
     permukiman, sawah, tegalan, perkebunan, hutan, padang 
rumput, ladang, semak dan penggunaan lainnya.  Luas dan 
persentase masing-amsing jenis penggunaan lahan adalah: 
 Kawasan permukiman 1.391 ha (0,2%)., sawah 8.290 ha 
     (1,18 %), padang rumput  334.991 ha (47,85%),  
       perkebunan 3.735 ha (0,53%), hutan 122.603 ha ± 
      (21,45%), dan  lahan campuran  201.409 ha (28,79 % ).  
Dengan hujan yang sangat rendah tersebut, menyebabkan 
luas lahan yang dapat dijadikan sawah relative sedikit (1,18 
      %), walaupun sebernarnya potensi lahan cukup besar.  
     Selain untuk pengairi  sawah, sumber air di  Kabupaten 
     Sumba Timur dimanfaatkan untuk pariwisata, dan 
memenuhi kebutuhan air bersih.   
      Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa air 
      mempunyai peran yang sangat penting di kawasan 
Kabupaten Sumba Timur. Dengan demikian, untuk dapat 
     memaksimalkan usaha pemanfaatan sumber daya air 
     (SDA) sangat diperlukan adanya konservasi, yang antara 
lain berupa : konservasi vegetatif, mekanis, dan konstruktif.   [59]
 
METODE 
Identifikasi Kondisi Lahan   
     Berbagai metode identifikasi lahan kritis telah 
    dikembangkan sesuai dengan permasalahan dan 
     tujuan rencana rehabilitasi lahan yang akan 
     dilakukan, yaitu antara lain meliputi: Perhitungan 
     Tingkat Bahaya Erosi, Penilaian Lahan Kritis, 
    Penilaian Kemampuan Penggunaan Lahan, dan 
Penilaian Aspek Ekonomi. Jika masalah utama yang [29]
  sedang  atau  telah terjadi  di DAS  adalah  besarnya 
      fluktuasi aliran, misalnya banjir yang tinggi dan 
     kekeringan maka dipandang perlu untuk dilakukan 
    penilaian tentang tingkat kekritisan peresapan 
    terhadap air hujan [1].  Paradikma yang digunakan [38]
ialah semakin besar tingkat resapan (infiltrasi) maka 
     semakin kecil limpasan permukaan, sehingga debit 
    banjir menurun dan  sebaliknya aliran  dasar dapat 
naik.   [38]
     Tingkat infiltrasi ditentukan oleh: hujan, jenis [10]
tanah,  kelerengan,  dan  kondisi  penggunaan  lahan. 
   Klasifikasi masing-masing faktor dilakukan dengan 
pedoman sebagai berikut: 
Topograﬁ 
     Dari peta topografi diubah menjadi peta 
    kemiringan lereng dan dapat ditransformasikan 
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berdasarkan pengaruhnya terhadap tingkat infiltrasi, 
dengan pedoman sebagai berikut. 
 
 
Tabel 1.  Klasifikasi Kemiringan 
Klas Kemiringan lerengan Deskripsi 
infiltrasi 
I   8 Datar   0,80 
II 8 – 15 Landai 0,70  0,80 –
III 15 – 25 Bergelombang 0,50  0,70 –
IV 25 – 40 Curam 0,20  0,50 –
V   40 Sangat Curam   0,20 
 
Tanah 
    Dari setiap jenis tanah perlu dilakukan pengujian 
    karakteristik tanah dan geohidrologi, yang 
  selanjutnya ditransformasi berdasarkan 
    hubungannya dengan infiltrasi dengan klasifikasi 
pada Tabel 2.    
     Jika klasifikasi tersebut dikaitkan dengan jenis 
maka Tabel 2 dapat dikonversikan menjadi Tabel 3.  
Tabel 2. Nilai Permeabilitas dan Infiltrasi 
Klas Deskripsi Permebilitas (cm/jam) 
Inﬁltrasi 
I Cepat   12,7   0,45 
II Agak Cepat 6,3  12,7 – 0,20  0,45 –
III Sedang 2,0  6,3 – 0,10  0,20 –
IV Agak Lambat 0,5 - 2,0 0,04  0,10 –
V Lambat   0,5   0,04 
 
Tabel 3.  Klasifikasi Potensi Infiltrasi 
Klas Deskripsi Jenis Tanah 
I Besar Andosol Hitam 
II Agak Besar Andosol Coklat 
III Sedang Regusol 
IV Agak Kecil Latosol 
V Kecil Aluvial 
 
     Pemberian nama tanah dalam klasifikasinya, di 
     Indonesia terdapat beberapa kali perubahan dan 
   dalam perkembangannya penggunaan sistem 
klasifikasi tersebut juga belum seragam. 
Jika informasi jenis tanah pada suatu kawasan sulit [15]
 didapat, maka dapat dilakukan pengambilan contoh 
    tanah untuk dianalisa  teksturnya.   Hasil penelitian 
kapasitas infiltrasi sungai dari beberapa jenis tekstur 
tanah  dan  kondisi  kepadatanya  diperlihatkan  pada 
Tabel 4 dan Tabel 5.   
 
Tabel 4. Rerata Infiltrasi di Monte Carlo [4] 




Tanah berpasir Tidak dipadatkan  
(Noncompacted sandy soils) 
13 
Tanah berpasir dipadatkan  
(Compacted sandy soils) 
1,4 
     Tanah liat kering dan tidak dipadatkan 
(Noncompacted and dry clayey soils) 
9,8 
     Semua jenis tanah lainnya -  kering dan 
   dipadatkan, serta seluruh kondisi 
kelembaban (All other soils - comapacted 
and dry, plus all wetter conditions) 
0,2 
 
Tabel 5. Nilai Kapasitas Infiltrasi [5] 
Klas Tekstur Tanah Laju Infiltrasi 
(mm/jam) 
Pasir  (Sand) 21.01 
Pasir berlempung  (Loamy sand) 6.12 
Lempung berpasir  (Sandy loam) 2.59 
Lempung  (Loam) 1.32 
Lempung berdebu  (Silt loam) 0.69 
    Lempung liat berpasir (Sandy clay 
loam) 
0.43 
Lempung berliat  (Clay loam) 0.23 
    Lempung liat berdebu (Silty clay 
loam) 
0.15 
Liat berpasir  (Sandy clay) 0.13 
Liat berdebu  (Silty clay) 0.10 
Liat  (Clay) 0.05 
 
Curah Hujan 
   Secara potensial, infiltrasi akan lebih besar untuk 
     hujan dengan periode waktu terjadinya lebih 
    panjang. Sehubungan dengan kondisi yang [9]
demikian,  maka  dalam  kaitannya  dengan  infiltrasi 
     faktor hujan dikembangkan sebagai faktor “hujan 
        infiltrasi” yang disingkat RD.  Dimana nilai RD = [16]
curah hujan tahunan x jumlah hari hujan/100.  Hasil [4]
     perhitungan nilai RD tersebut dalam kaitannya 
    dengan potensi infiltrasinya dapat diklasifikasikan 
seperti yang tercantum pada Tabel 6.    
 
Tabel 6.  Klasifikasi Nilai RD dari Hujan 
 Klas Deskripsi 
“Nilai hujan infiltrasi” RD  [4]
(Hujan Tahunan x Jumlah 
hari Hujan/100) 
I Rendah   2500 
II Sedang 2500 – 3500 
III Agak Besar 3500 – 4500 
IV Besar 4500 – 5500 
V Sangat Besar   5500 
 
Tipe Penggunaan Lahan 
     Peran vegetasi dan Penggunaan lahan dalam 
kaitannya dengan nilai tingkat infiltrasi aktual secara 
kualitatif dibuat klasifikasi seperti pada Tabel 7.   
 
Tabel 7.  Klasifikasi Penggunaan Lahan [1] 
Klasifikasi Tipe Penggunaan Lahan 
Klas Deskripsi  
I Besar Hutan Lebat 
II Agak besar Hutan Produksi, Perkebunan 
III Sedang Semak, Padang Rumput 
IV Agak Kecil Hortikultura (landai) 
V Kecil Pemukiman, Sawah 
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     Hujan, jenis tanah, dan kelerengan merupakan 
    faktor alami, sedangkan penggunaan lahan 
     merupakan faktor di bawah pengaruh aktifitas 
    manusia. Masing-masing komponen diberi bobot, 
      dan nilai akhir hasil tumpang-susun faktor alami 
dibandingkan dengan nilai faktor penggunaan lahan. 
Hasil pembandingan digunakan sebagai dasar untuk 
     menentukan tingkat kekritisan lahan.  Proses 
identifikasi dijelaskan dengan Gambar 1.  
    Kriteria yang dipakai untuk mengklasifikasi 
     kondisi daerah resapan adalah sebagai  berikut [1]: 
Kondisi Baik, jika nilai “infiltrasi aktual” lebih besar [8]
dari nilai “infiltrasi potensial”. 
 
     I. Kondisi Normal Alami, jika: nilai “infiltrasi [ 4 ]
aktual” sama dengan nilai “infiltrasi potensial”-[8]
nya. 
     II. Kondisi Mulai Kritis, jika: nilai “infiltrasi [ 4 ]
     aktual” turun setingkat dari nilai “infiltrasi [4]
potensial”-nya. 
     III. Kondisi Agak Kritis, jika: nilai “infiltrasi [ 4 ]
     aktual” turun dua tingkat dari  nilai “infiltrasi [4]
potensial”-nya. 
     IV. Kondisi Kritis, jika: nilai “infiltrasi aktual” [4]
     turun tiga tingkat dari nilai “infiltrasi 
potensial”-nya. 
     V. Kondisi Sangat Kritis, jika: nilai “infiltrasi” [4]
berubah dari sangat besar menjadi sangat kecil. 
 
      Yang dimaksud dengan “infiltrasi aktual” ialah 
besarnya infiltrasi yang mewakili jenis penggunaan 
   lahan  sebagai wujud  aktifitas manusia, sedangkan 
“infiltrasi potensial” ialah besarnya potensi infiltrasi [8]
dari daerah resapan yang terbentuk secara alami. 
 
Identifikasi Sungai dan Daerah Rawan Banjir 
     Wilayah dengan kondisi lahan “sangat kritis” [8]
 mempunyai sifat merubah mayoritas hujan menjadi 
     limpasan permukaan [2]. Oleh karenanya, maka 
     sungai-sungai yang berhulu pada daerah tersebut 
    cenderung mempunyai debit  dengan puncak banjir 
yang tinggi. Periksa Gambar 2. 
Daerah rawan banjir dapat diperoleh dengan jalan 
       memberi ruang di sepanjang kiri dan kanan alur 
     sungai sebagai daerah sepadan, pada sungai-sungai 

































































Pembuatan Rencana Konservasi 
Konservasi SDA   
Konservasi  SDA  secara  umum  diartikan  sebagai 
     usaha melindungi lahan, sumber air, dan bangunan 
      keairan agar terhindar dari kerusakan.  Beberapa 




Peta Jenis Tanah 
Peta Kelerengan 
Peta Sebaran Hujan 




Peta Kondisi Lahan 
 
Tata guna Lahan 
 





  Peta  
Status Sungai     
Gambar 2.  Proses Analisa Status Sungai 
 
Peta  





Detai Kontur  
  Daerah   
Rawan  Banjir   
Informasi 
Kejadian 
Gambar 3.  Proses Analisa Daerah Rawan Banjir 
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    Konservasi Vegetatif, Mekanis, dan Konstrukstif.  [66]
Adapun bentuk kegiatan antara lain: 
      1. Memperkecil dan menjaga tanah agar tahan [11]
   terhadap penghancuran, dan pengangkutan serta 
agar lebih besar daya rap airnya.se  
    2. Mengatur aliran  permukaan sehingga mengalir [11]
dengan kekuatan yang tidak merusak. 
3.   Meningkatkan jumlah air yang dapat meresap ke [10]
dalam tanah. 
Konservasi Vegetatif [11]
     Metode vegetatif dalam strategi konservasi tanah 
      dan air adalah pengelolaan tanaman dengan cara 
sedemikian rupa sehingga dapat menekan laju erosi 
    dan aliran permukaan. Kegiatan pengelolaan yang   [ 1 9 ]
    dimaksud meliputi: penanaman dengan tanaman [11]
    penutup tanah, penanaman dalam strip, penanaman 
    berganda, pemakaian mulsa, dan penghutanan 
kembali. 
Konservasi Mekanis [11]
Konservasi  sumberdaya  tanah  dan  air  secara  mekanis 
pada dasarnya ditujukan untuk : 
   a.   Memperkecil aliran permukaan sehingga [11]
mengalir dengan kekuatan yang tidak merusak. 
 b. Menampung dan menyalurkan aliran permukaan 
pada bangunan tertentu yang telah dipersiapkan. 
     Salah satu metode mekanis dalam strategi 
     konservasi tanah  dan air adalah pembuatan teras. 
     Tujuan utama pembuatan teras adalah untuk [6]
    mengurangi panjang lereng, sehingga dapat 
     memperkecil aliran permukaan. Di samping itu [6]
pembuatan teras juga memberi kesempatan air untuk 
    meresap ke dalam tanah (inflitrasi). Beberapa   [ 1 5 ]
macam  teras  yang  dapat  dipilih  ialah:  teras  datar, 
teras kredit, teras pematang, dan teras bangku. 
 
Konservasi Konstruktif 
     Metode Konstruktif dapat dilakukan dengan 2 
      pilihan, yaitu:  pembuatan sumur resapan dan [6]
     embung resapan.  Pada  wilayah bertopografi datar 
     dapat dipilih sumur resapan, sebaliknya pada 
wilayah bertopografi berbukit cocok jika digunakan 
      embung resapan.  Alternatif ini menjadi pilihan 
 utama  mana  kala metode  vegetatif  tidak  mungkin 
     dipilih karena kawasan yang dimaksud harus 
    dipertahankan, misalkan sebagai kawasan terbuka 
sebagai area peternakan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Lahan 
Hasil identifikasi kondisi lahan dijelaskan pada Tabel 8 dan Gambar 4. 
Tabel 8. Luas  (ha) Dan Sebaran Hasil Identifikasi Kondisi Lahan Kabupaten Sumba Timur 
№ Kecamatan 
Tingkat Kekritisan Lahan 
Jumlah Normal 
Alami Baik Mulai Kritis Agak Kritis 
Sangat 
Kritis 
1 Lewa 19.379 3.425 2.978 925 1.403 28.110 
2 Lewa  Tidahu 14.782 4.996 6.991 5.124 277 32.170 
3 Nggaha Ori Angu 18.337 6.190 1.860 611 292 27.290 
4 Katala Hamu Lingu 19.716 9.098 9.030 7.454 12 45.310 
5 Haharu 36.428 16.879 5.243 1.464 136 60.150 
6 Kanatang 17.125 9.682 989 17 137 27.950 
7  Karera 13.609 13.365 2.337 1.793 286 31.390 
8 Ngadu Ngala 10.504 4.900 3.459 1.720 307 20.890 
9 Paberiwai 9.282 8.269 1.595 781 43 19.970 
10 Mahu 7.032 10.664 1.607 1.317 30 20.650 
11 Pahunga Lodu 27.169 2.428 1.695 2.160 1.528 34.980 
12 Wulla Waijelu 8.236 9.132 3.707 577 478 22.130 
13 Kahaungu Eti 29.763 16.055 1.311 333 48 47.510 
14 Rindi 26.834 3.891 3.015 1.298 1.612 36.650 
15 Pandawai 25.999 9.707 1.815 - 1.499 39.020 
16 Kambata Mapambuhang 13.244 30.903 686 434 43 45.310 
17 Kota Waingapu 3.178 2.238 1.320 288 356 7.380 
18 Kambera 2.472 250 947 - 1.561 5.230 
19 Matawai La Pawu 18.876 19.621 4.399 648 26 43.570 
20 Pinu Pahar 9.654 12.868 1.175 917 46 24.660 
21 Umalulu 19.453 6.988 2.382 577 1.390 30.790 
22 Tabundung 17.834 22.297 5.016 3.661 132 48.940 
Jumlah 368.906 223.846 63.557 32.099 11.642 700.050 
Sumber : Hasil Analisis 
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Sungai dan Daerah Rawan Banjir 
     Berdasarkan Peta kondisi kekritisan lahan, dan 
       peta sungai dapat dibuat peta status sungai [2]  
      Daerah sepadan sungai dari sungai yang rawan 
     banjir dianggap sebagai daerah rawan bencana.  
Hasil analisa disajikan dalam tabel berikut: 
 
Tabel 9.  Daerah Rawan Bencana Banjir 
№ Kecamatan Tingkat Kerawan (Ha) Jumlah Tidak Rawan Agak Rawan Rawan 
1 Lewa 23.214 793 4.103 28.110 
2 Lewa  Tidahu 20.374 9.072 2.724 32.170 
3 Nggaha Ori Angu 27.290 - - 27.290 
4 Katala Hamu Lingu 44.241 310 758 45.310 
5 Haharu 59.467 682 - 60.150 
6 Kanatang 27.744 205 - 27.950 
7 Karera 27.566 3.823 1 31.390 
8 Ngadu Ngala 19.281 1.022 586 20.890 
9 Paberiwai 17.706 2.263 2 19.970 
10 Mahu 19.165 1.485 - 20.650 
11 Pahunga Lodu 27.928 - 7.051 34.980 
12 Wulla Waijelu 20.044 1.902 185 22.130 
13 Kahaungu Eti 46.653 857 - 47.510 
14 Rindi 26.922 - 9.728 36.650 
15 Pandawai 34.636 2.991 1.394 39.020 
16 Kambata Mapambuhang 41.860 3.451 - 45.310 
17 Kota Waingapu 7.281 99 - 7.380 
18 Kambera 3.952 414 864 5.230 
19 Matawai La Pawu 41.719 1.851 - 43.570 
20 Pinu Pahar 24.651 - 8 24.659 
21 Umalulu 26.716 1.527 2.547 30.790 
22 Tabundung 46.694 2.244 3 48.940 





   Konservasi vegetatif-mekanis dilakukan pada 
     kawasan sangat kritis, dalam bentuk penanaman 
vegetasi dan cara olah tanah yang sesuai.  Pemilihan 
     jenis tanaman dan pengolahan tanah berdasarkan 
kriteria sebagai berikut [3]: 
a. Kriteria Pemilihan Jenis Tanaman 
     o Dapat bertahan hidup dengan baik dalam 
kondisi  kandungan  air  tanah  sangat  sedikit.  
Hal  ini  mengingat  hujan  di  lokasi  kegiatan 
       hanya terjadi pada kurun waktu 3 sampai 4 
     bulan, dan tanah terbentuki dari batuan 
gamping. 
     o Tanaman memiliki tajuk daun yang lebat, 
 sehingga  memiliki kapasitas  intersepsi  yang 
tinggi.  Hal ini sangat menguntungkan dalam [10]
   pengurangan limpasan permukaan dan 
peningkatan resapan air ke dalam tanah. 
  o Menghasilkan biji-bijian, sehingga 
mudah dalam pembiyakkannya.   Buah 
   yang dihasilkan memiliki nilai 
ekonomis yang tinggi. 
    o Memilki akar yang kuat, sehingga 
    batang mampu berdiri kokoh dalam 
    kondisi topografi miring dan angin 
bertiup kencang. 
Kombinasi dari beberapa jenis tanaman sangat 
mungkin dilakukan untuk menghadirkan fungsi 
    konservasi lahan yang maksimal, dan 
meningkatkan perekonomian masyarakat.   
b. Kriteria Cara Pengolahan Tanah 
     o Teras kredit: permukaan lahan landai sampai 
bergelombang dengan kemiringan 3  10 %, dan  –
jarak antar teras 5 – 12 m. 
o Teras gul : lahan dengan derajat kemiringan 10 ud
– 50 %,  jarak antar guludan rata – rata 10 m. 
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o Teras bangku: lahan dengan kemiringan 10  30 –
     %, teras harus dilengkapi dengan saluran 
     pembuangan air (SPA), penguat teras dan 
bangunan terjunan. 
     o Teras Kebun: dapat dibuat untuk tanaman 
perkebunan dengan kemiringan tanah 30 – 50 %, 
teras hanya dibuat pada jalur  tanaman. 
o Teras individu: cocok dibuat pada lahan dengan 
kemiringan lereng 30 – 50 %, dan curah hujan 
     rendah. Teras dibuat untuk individu tanaman 




Metode  Konstruktif  dapat  dilakukan  dalam  2 
      pilihan, yaitu:  pembuatan sumur resapan dan 
     embung resapan.   Pada wilayah bertopografi datar 
     dapat dipilih sumur resapan, sebaliknya pada 
wilayah bertopografi berbukit cocok jika digunakan 
      embung resapan.  Alternatif ini menjadi pilihan 
  utama  mana  kala metode  vegetatif  tidak mungkin 
     dipilih karena kawasan yang dimaksud harus 
    dipertahankan, misalkan sebagai kawasan terbuka 
sebagai area peternakan. 
 [6]
Sumur Resap  an
    Sumur resapan merupakan konstruksi bangunan 
   yang dibuat untuk menampung dan meresapkan air 
       hujan ke dalam tanah.  Dengan demikian sumur 
resapan juga berguna untuk: 
     1. Menyimpan kelebihan air permukaan ke dalam [ 2 6 ]
tanah 
2. Memperbaiki kuantitas dan kualitas air tanah.    [ 8 ]
    3. Pembentukan tabir tekanan untuk mencegah [ 1 7 ]
intrusi air asin 
    Dimensi sumur resapan bergantung dari 
beberapa faktor, antara lain sebagai berikut: 
       Luas tampungan air hujan, yaitu lahan yang [ 6 ]
     airnya akan ditampung dalam sumur resapan, 
meliputi luas atap, dan lahan pekarangan.   [6]
     Karakteristik hujan, meliputi intensitas hujan, 
lama hujan, selang waktu hujan.  [6]
 Koefisien permeabilitas tanah, yaitu kemampuan 
tanah dalam melewatkan air per satuan waktu.  [6]
 Tinggi muka air tanah. Pada tanah dengan muka [6]
air yang dalam perlu dibuat sumur resapan  
 sebanyak-banyaknya untuk menaikkan muka air 
tanah. 
Embung Resapan [20]
   Embung Resapan merupakan bangunan 
    persungaian dengan bentuk sama  dengan embung 
    (bendungan dengan tinggi  kurang dari 1  m),  yang 
berfungsi menampung air limpasan permukaan yang 
      sudah terkumpul pada suatu alur sungai untuk 
      diresapkan ke dalam tanah.  Dengan demikian [25]
     Embung Resapan  cocok dibangun pada alur anak-
      anak sungai yang berhulu pada kawasan sangat 
      kritis.  Sebaran lokasi Embung Resapan yang [10]
direncanakan ditampilkan pada Gambar 4. 
 [8]
    Efektifitas dari Embung Resapan sangat 
dipengaruhi oleh:    
    1. Kapasitas tampung bangunan, yaitu volume 
     ruang yang terbentuk dibelakang atau dihulu 
bangunan.   
     2. Porusitas batuan pondasi, dan dasar waduk. 
Batuan yang kurang porus meyebabkan kapasitas 
  resapan  relative rendah,  sebaliknya jika  terlalu 
    porus berakibat efek hidraulis tampungan 
menjadi semakin rendah.  
 
Skala Prioritas   
Mengingat  konservasi  lahan  merupakan  kegiatan 
yang bersifat cenderung sosial, maka pada umumnya 
      dalam rentang waktu yang pendek tidak layak jika 
     ditinjau dari ekonomis. Beberapa strategi untuk 
”mensiasati” kondisi ini ialah dimasukkannya faktor: 
    pengurangan kerugian akibat banjir, peningkatan 
    produktivitas lahan, dan bertambahnya lapangan 
kerja. 
Skala prioritas penanganan mengikuti urutan hasil 
klasifikasi identifikasi, yaitu daerah dengan predikat: 
sangat kritis, agak kKritis, dan mulai kritis.  Dengan 
      luas lahan sangat kritis yang relative sedikit 
dibanding kondisi lahan lannya memberi keuntungan 
     dapat dihematnya biaya yang harus dikeluarkan.  
     Pengurangan biaya terjadi jika kegiatan pertama 
 berhasil  memuaskan  dengan  baik.   Tanaman  pada 
lahan konservasi pertama yang sudah berbuah, akan 
     berbiak secara alami, dan masyarakat akan 
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Gambar 4.  Lokasi Lahan Sangat Kritis dan Rencana Embung Resapan 
 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
      Berdasarkan hasil dan pembahasan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa: 
     1. Konservasi lahan di wilayah Kabupaten Sumba 
  Timur  dimulai dari  lahan sangat  kritis  (11.642 
ha), dan diikuti lahan agar kritis (32.099 ha). 
2. Konservasi vegetatif-mekanis, yaitu: penanaman 
vegetasi dan cara olah tanah yang sesuai. 
3. Konservasi  konstruktif  berupa  embung  resapan 
pada alur sungai dan sumur resapan di kawasan 
permukiman. 
    4. Pada tahap I, konservasi vegetatif-mekanis 
     dilakukan pada lahan sangat kritis, sedangkan 
    konservasi konstruktif dilakukan pada anak 
sungai yang berhulu pada daerah sangat kritis.  
     5. Sebaran lokasi konservasi di berikan pada 
Gambar 2, sedangkan luas lahannya ditampilkan 
pada Tabel 1. 
 
Saran 
      1. Jenis tanaman, dan cara tanam yang dipilih 
harus melalui kajian dengan tinjauan keseuaian 
lahan, dampak social dan ekonomisnya. 
     2. Desain Embung Resapan dan Sumur Resapan 
harus dilakukan dengan memperhatikan potensi 
batu gamping yang dapat dimanfaatkan sebagi 
material utama.   
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